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MOTTO 

 

 

Jangan pernah merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezeki nya masing-

masing  

 

(Q. S Maryam : 4 ) 

 

 

Sesekali berbanggalah pada dirimu sendiri, tidak semua orang mampu melewati apa 

yang telah kamu lalui 

( Penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 



vi 

 

 



vii 

 

 



viii 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGELOLAAN DANA DESA DALAM UPAYA  

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DI DESA  PAGAR GUNUNG  

KABUPATEN KEPAHIANG 

 

Oleh  

Ardiansyah 

Pembimbing: Dr. Titi Darmi, M.Si 

 

Pengelolaan dana desa yang belum optimal dapat disebabkan oleh berbagai kendala 

seperti keterbatasan SDM, perencanaan yang tidak tepat sasaran, keterlambatan 

pelaporan keuangan, serta rendahnya partisipasi masyarakat. Kendala tersebut dapat 

berdampak pada efektivitas pembangunan desa baik dalam aspek infrastruktur 

maupun non-infrastruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan 

dana desa dalam upaya meningkatkan pembangunan di Desa Pagar Gunung, 

Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa di Desa Pagar Gunung 

belum sepenuhnya optimal dalam mendukung pembangunan, terutama dalam bidang 

infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat. Namun anggaran pembangunan pada 

tahun 2023 meningkat 10% dari tahun sebelumnya. Beberapa program tidak 

terlaksana sesuai rencana akibat kendala teknis dan administratif. Diperlukan strategi 

yang lebih efektif dalam pengelolaan dana desa agar dapat meningkatkan 

pembangunan desa secara berkelanjutan seperti pelatihan bagi perangkat desa, 

melibatkan partisipasi masyarakat lebih maksimal, dan memperbaiki manajemen 

proyek dalam infrastruktur desa.  

 

Kata kunci: Dana Desa, Pembangunan desa, Pengelolaan dana desa, Anggaran desa, 

akuntabilitas 
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RINGKASAN 

Aspek hukum, desa merupakan kesatuan wilayah hukum tersendiri, yang aturan atau 

nilai yang mengikat masyarakat di suatu wilayah. Aspek sosial budaya, desa itu 

tampak dari hubungan sosial antar penduduknya yang bersifat khas, yakni hubungan 

kekeluargaan, bersifat pribadi, tidak banyak pilihan, dan kurang tampak adanya 

pengotakan, dengan kata lain bersifat homogen, serta bergotong royong. 

 

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pagar Gunung Kabupaten Kepahiang. 

 

Data primer pada penelitian ini yaitu data hasil wawancara dan observasi dengan 

pihak terkait di Desa Pagar Gunung, terdiri atas, perangkat desa, badan 

Permusyawaratan Desa , dan masyarakat. 

Perencanaan, aspek ini merupakan tahapan perencanaan desa dalam penggunaan dana 

desa. Pelaksanaan, aspek ini merupakan tahapan pelaksanaan penggunaan dana 

desa. Penatausahaan, aspek ini merupakan tahapan yang melibatkan 

pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan terstruktur dari penerimaan dan penggunaan 

dana desa. Pelaporan, aspek ini merupakan tahapan dalam melakukan pelaporan 

penggunaan dana desa kepada pemerintah yang lebih tinggi. 

 

Pertanggungjawaban, aspek ini merupakan tahapan yang menunjukkan tanggung 

jawab dari pemerintah desa terhadap penggunaan dana desa dalam pembangunan 

desa. 

 

Wawancara yaitu percakapan yang dilakukan antara 2 orang atau lebih dengan 

maksud tertentu yang terdiri dari pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai yang memberikan jawaban . 

 

Pengamatan dilakukan terhadap asas pengelolaan Dana Desa dalam upaya 

meningkatkan pembangunan di Desa pagar Gunung. 

 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen yang berisi 

keterangan berkaitan dengan pengelolaan dana Desa dalam upaya meningkatkan 

pembangunan di Desa pagar Gunung. 

 

Penyajian data merupakan kegiatan dalam melaporkan hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 

1Pendapatan pendapatan asli desa-Rp. 555.000 pendapatan lainnya Rp. 2Belanja 

bidang penyelenggaraan pemerintahan desaRp371.398.040Rp357.438.200 bidang 

pelaksanaan pembangunan desaRp312.701.808Rp695.496.058 bidang pembinaan 

masyarakatRp112.259.128Rp103.800.000 bidang pemberdayaan 
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masyarakatRp231.500.000Rp52.000.000 bidang penanggulangan 

bencana, darurat, dan mendesak desaRp324.000.000Rp129.600.000. 

 

Silpa tahun sebelumnyaRp87.589.749Rp79.994.658. 

135.000.000,-Pelaksanaan adalah tindakan yang dilakukan sebagai implementasi dari 

suatu rencana yang sudah disusun sebelumnya. Berdasarkan Anggaran Pendapatan 

dan belanja Desa Tahun 2022 dan 2023 untuk bidang Pelaksanaan Pembangunan 

Desa masing-masing yaitu 5 kegiatan di tahun 2022 dan 11 kegiatan di tahun 2023 

semuanya menggunakan Dana Desa. 072015 pencairan Dana Desa tahap pertama 

yaitu pada bulan April sebesar 40%. Selanjutnya Pencairan Dana Desa tahap 2 pada 

bulan Agustus sebesar 40% dan tahap 3 di bulan Oktober sebesar 20%. 

 

Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke Rekening Kas Desa setiap tahap akan 

dilakukan selambat-lambatnya tujuh hari kerja setelah dana dari RKUN diberikan ke 

RKUD. 

Laporan pertanggungjawaban ini harus diikuti oleh lampiran laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDes, laporan aset milik desa dan 

laporan program struktural dan program daerah yang masuk desa. Hal ini yang 

membuat pemerintahan Desa Pagar Gunung berhati-hati dalam penggunaan dana 

desa. Dengan mengikuti aturan dan komitmen dalam pelaksanaan kegiatan 

pembangunan, pemerintah desa dapat memberikan hasil yang baik untuk kemajuan 

desa. Pengelolaan dana desa memerlukan penerapan prinsip-prinsip manajemen yang 

baik agar lebih efektif, efisien, dan transparan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Otonomi Daerah adalah kebijakan yang berlaku di negara Indonesia yaitu 

berupa hak, wewenang, dan tanggung jawab suatu daerah untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan daerah. Otonomi merupakan hak yang 

diperoleh dari penyerahan urusan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 

sesuai dengan keadaan dan kemampuan dari suatu daerah. Dengan otonomi, 

suatu daerah dapat menata daerahnya dan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki untuk memajukan daerah tersebut. Otonomi Desa adalah kemampuan 

dari desa dan masyarakat desa untuk mengatur serta melaksanakan dinamika 

pemerintahan melalui kemampuan desa itu sendiri serta mengurangi adanya 

pengaruh intervensi dari pihak luar. Penerapan otonomi daerah dalam sistem 

pemerintahan desa akan berdampak baik dalam keberlangsungan pembangunan 

desa (Aswin,  2022). Namun, proses pelaksanaan kebijakan otonomi desa tetap 

dibatasi oleh kepentingan besar dari pemerintah daerah. Hal ini dikarenakan 

pembangunan yang dilakukan oleh suatu daerah harus berada pada satu 

kebijakan dalam koordinasi yang telah ditetapkan dan berada di tangan 

pemerintah daerah.  
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Desa memperoleh dukungan dari pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pelayanan (public service) dan pengelolaan sumber daya dalam memajukan 

perekonomian desa. Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2014, “Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia”. Desa Otonom dapat diartikan bahwa pemerintah desa memiliki 

wewenang dalam memberikan ruang gerak dalam hal yang bersifat perencanaan, 

dalam aspek pembangunan, ekonomi, dan sebagainya (Aswin, 2022). Dengan 

begitu, pemerintah desa dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

melaksanakan pembangunan desa secara mandiri. Permendagri Nomor 113 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan desa merupakan segala kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

desa. Melalui pengelolaan keuangan desa yang baik maka, pembangunan desa 

akan semakin maju.  

Pengelolaan keuangan desa lebih dikenal dengan pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Pengelolaan anggaran dilakukan untuk 

mendukung serta menjalankan program kerja dari pemerintah desa yang telah 

direncanakan sebelumnya. APBDes merupakan perencanaan keuangan tahunan 
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dari pemerintah desa, yang salah satu komponennya adalah Alokasi Dana Desa 

(ADD). Dalam pengelolaan ADD, Kepala Desa merupakan pemegang tata kelola 

keuangan dibantu oleh PTPKD (Pelaksana teknis Pengelolaan Keuangan Desa). 

PTPKD adalah perangkat desa yang terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala Seksi, 

dan Bendahara. Penyaluran dana desa harus memperhatikan kebutuhan 

pendapatan tetap kepala desa dan perangkat desa, jumlah penduduk desa, tingkat 

kemiskinan, luas wilayah dan letak geografis desa (Yuliansyah, 2016). Menurut 

Tanan dan Fonataba (2022), Alokasi Dana Desa umumnya dimanfaatkan untuk 

program infrastruktur, pembukaan lahan pertanian, jalan-jalan di desa, 

pembuatan jembatan, dan penimbunan jalan.  

Pengelolaan keuangan desa harus berdasarkan asas transparan, akuntabel, 

partisipatif, dan tertib serta disiplin anggaran. Transparansi merupakan 

pengelolaan keuangan yang terbuka atau tidak dirahasiakan dari masyarakat. 

Transparansi dalam pengelolaan dana desa memberikan sistem kontrol serta 

pengawasan dari pihak berwenang, sehingga menghindari adanya konflik akibat 

pemenuhan hak-hak masyarakat yang seharusnya. pertanggung jawaban 

pemerintah desa dalam mengelola dana desa, yang dilakukan berdasarkan 

prosedur, kebijakan, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 

sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan desa (Supadmi dan Suputra, 

2018). Asas partisipatif adalah pengelolaan dana desa harus berdasarkan hak, 

aspirasi, dan gagasan masyarakat itu sendiri, sehingga kebijakan dapat diambil 
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melalui keterlibatan masyarakat. Asas tertib dan disiplin anggaran menunjukkan 

bahwa anggaran dilaksanakan harus secara konsisten dan digunakan serta 

dilaporkan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

Pembangunan desa dapat terealisasi dengan baik jika semua asas pengelolaan 

dana desa di terapkan dengan baik juga.  

Desa Pagar Gunung merupakan salah satu desa di Kecamatan Kepahiang 

Kabupaten Kepahiang. Berdasarkan kajian dokumentasi pada Buku Monografi 

dan Profil Desa Pagar Gunung (2023), desa memiliki tingkat kepadatan 

penduduk yang rendah, dengan jumlah penduduk ± 1540 jiwa dan luas wilayah 

2,75 km
2
. Mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani dengan jumlah warga 

miskin sekitar 200 orang. Tingkat pendidikan dari masyarakat di Desa Pagar 

Gunung ± 52 orang yang melanjutkan pendidikan setelah SMA. Dengan 

informasi monografi tersebut, maka pembangunan baik infrastruktur dan non 

infrastruktur desa menjadi prioritas utama pada program kerja kepala desa. 

Berdasarkan informasi Kepala Desa Pagar Gunung, Hendri (wawancara pribadi, 

7 macet 2023) menyatakan terdapat beberapa masalah dalam pembangunan, 

yaitu kendala pada proses pendanaan pembangunan yang harus dibagi 

berdasarkan bidang-bidang sehingga pembangunan yang harusnya dapat 

diselesaikan selama 1 tahun menjadi 2-3 tahun. Selain itu, di tahun 2019 saat 

terjadinya pandemik Covid-19, pendanaan desa dialokasikan pada BLT-DD, 

ketahanan pangan, dan dana penanggulangan Covid-19.  
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 Dalam rangka optimalisasi potensi Desa Pagar Gunung Kecamatan 

Kepahiang Kabupaten Kepahiang, maka alokasi dana desa sangat perlu 

dilakukan tata kelola keuangan dengan baik. Potensi desa dapat meningkat 

seiring dengan melakukan peningkatan pembangunan di desa, baik berupa 

infrastruktur, sarana dan prasarana, ataupun pembangunan non infrastruktur 

seperti potensi wisata, pendidikan dan lain-lain. Namun berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai pengelolaan dana desa di berbagai daerah masih 

belum sesuai harapan. Penelitian yang dilakukan oleh Hutami (2017), 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa masih belum optimal, yaitu pada 

proses pelaporan dan pertanggungjawaban yang mengalami keterlambatan. 

Keterlambatan  pelaporan pelaksanaan operasi dana desa yang tidak 

direncanakan mengakibatkan keterlambatan pengeluaran dana pada tahap 

selanjutnya. Keterlambatan dalam pelaporan dapat disebabkan oleh kurangnya 

SDM (pegawai desa) yang kompeten. Hal ini juga dilaporkan oleh Lili (2018), 

Kendala yang ditemui pada pengelolaan keuangan di Desa Magmagan Karya, 

yaitu tidak adanya pegawai desa yang kompeten dalam pembuatan laporan 

keuangan. Kurang kompeten pegawai desa dikarenakan tingkat pendidikan yang 

paling tinggi hanya sampai SMA/SLTA.  

Pengelolaan keuangan desa pastinya akan menemukan berbagai kendala 

dalam pelaksanaannya, diantaranya SDM yang tidak kompeten, dana desa yang 

rawan disalahgunakan, perencanaan yang kurang tepat sasaran, serta partisipasi 
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masyarakat yang kurang maksimal, Kendala-kendala ini dapat mengakibatkan 

tidak terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat, penghambatan pembangunan, 

ketidakpercayaan masyarakat pada pemerintah desa meningkat.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti 

tertarik untuk mendeskripsikan pengelolaan dana desa dalam upaya 

meningkatkan pembangunan desa di Desa Pagar Gunung. Untuk itu peneliti 

mengangkat Judul “Analisis Pengelolaan Dana Desa Dalam Upaya 

Meningkatkan Pembangunan di Desa  Pagar Gunung Kabupaten 

Kepahiang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana proses pengelolaan dana desa dalam upaya 

meningkatkan pembangunan di Desa  Pagar Gunung Kabupaten Kepahiang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka 

tujuan pada penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengelolaan dana desa dalam 

upaya meningkatkan pembangunan di Desa  Pagar Gunung Kabupaten 

Kepahiang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi pengembangan 

kerangka konseptual yang menghubungkan teori dengan praktik dalam 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan implementasi 

nyata terhadap pembangunan desa dan pengelolaan dana desa yang 

efektif. 

2. Manfaat Praktis 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi akademisi mengenai 

pengelolaan Dana Desa dan dapat menjadi referensi pada pembelajaran 

serta penelitian selanjutnya. 

 

 


